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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I setelah tes hasil belajar I 

dapat dilihat bahwa kemampuan awal siswa dalam melakukan teknik lemparan 

melambung masih rendah, yakni belum mencapai ketuntasan secara individu 

maupun klasikal. Dikarenakan pada siklus I guru masih belum mampu menguasai 

kelas, kurang memperkuat pemahaman siswa tentang tujuan dari kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan serta belum maksimal dalam menjelaskan teknik 

lemparan melambung itu sendiri. Dimana siswa pada pembelajaran siklus I belum 

mampu melakukan teknik lemparan melambung dengan baik karena siswa terlalu 

asik dalm permainan sehingga lupa akan tugas dan hal yang harus mereka pahami 

dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehingga diperoleh data dari 26 siswa 

terdapat 17 siswa(65%) yang telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 9 

siswa (35%) belum mencapai ketuntasan belajar. Dengan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa 69,8.  Sedangkan pada siklus II dapat dilihat kemampuan siswa 

dalam melakukan tes hasil belajar secara klasikal sudah meningkat. Guru mulai 

menguasai kelas dengan mampu mengawasi seluruh siswa selam kegiatan 

pembelajaran dilakukan, mampu memperkuat pemahaman siswa. Dan siswa lebih 

teratur dalam melakukan kegiatan dalam pembelajaran, siswa tidak mengabaikan 

tujuan kegiatan yaitu memahami teknik lemparan melambung sehingga dari 26 

siswa terdapat 23 siswa (88%) yang telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 
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3 siswa (12%)  belum mencapai ketuntasan belajar. Dengan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa adalah 79,5.  Berdasarkan hal itu maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil 

belajar lemparan melambung pada siswa kelas IV SD Swasta AL Manar Desa 

Klambir Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli serdang Tahun Ajaran 

2012/2013. 

 

B. Saran  

Sebagai saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada guru pendidikan jasmani SD Swasta AL Manar Hamparan 

Perak untuk mempertimbangkan  penggunaan pembelajaran melalui 

pendekatan bermain  dengan materi yang disesuaikan karena hal ini dapat 

membangkitkan semangat siswa. 

2. Diharapkan kepada siswa untuk terus memotivasi dirinya untuk mengikuti 

pelajarannya agar dapat memahami pelajaran dengan baik karena dengan 

pemahaman yang baik proses belajar mengajar dapar berjalan dengan lebih 

baik lagi.  

3. Kepada kepala sekolah juga diharapkan  dapat menyediakan segala sarana dan 

prasarana di sekolah sehingga proses belajar mengajar di sekolah menjadi 

lebih mudah dan menyenangkan.   

4. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti–peneliti selanjutnya khususya pada hal 

yang menyangkut tentang permasalahan dan penyelesaiannya yang dibahas 

oleh peneliti sebelumnya.  
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